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1.1 Latar Belakang 
Globalisasi yang terjadi dalam berbagai aspek kehidupan manusia 
telah menjadi fenomena baru. Gerak perubahan jaman senantiasa terus 
berkembang dari waktu ke waktu yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan 
hidup manusia. Secara ekonomi, hal ini dapat membawa banyak efek untuk 
berbagai industri di Indonesia terlebih khususnya industri jasa yaitu industri 
yang bergerak dalam bidang pelayanan atau jasa, baik untuk melayani dan 
menunjang aktifitas industri yang lain maupun langsung memberikan 
pelayanan/jasa kepada konsumer. 
Bidang usaha dalam industri jasa ini salah satunya adalah Event 
Organizer yang merupakan jasa yang menyediakan/menyelenggarakan 
berbagai kebutuhan dalam perencanaan, pengaturan, desain konsep, maupun 
praktek dari berbagai event/kegiatan yang beragam. Event Organizer (EO) 
adalah istilah untuk penyedia jasa profesional penyelenggara acara yang pada 
dasarnya memiliki tugas utama yaitu membantu klien untuk dapat 
menyelenggarakan acara yang diinginkan. 
Susunan organisasi EO sebagai sebuah perusahaan, tidak berbeda 
dengan institusi bisnis lainnya seperti terdiri dari Direktur, para Manajer yang 
membawahi masing – masing divisi seperti marketing, administrasi, 
keuangan, operasional, dan lain sebagainya. Namun ketika berbicara EO 
dalam sebuah proyek penyelenggara event, maka struktur organisasi akan 
 
 
menyesuaikan dengan kebutuhan proyek tersebut. Jika ada salah satu dari 
beberapa fungsi EO dalam sebuah event tidak bekerja dengan baik, maka 
akan memberi dampak buruk untuk event yang diselenggarakan. Bisa jadi 
karena begitu banyak tuntutan pekerjaan yang diberikan, ataupun penempatan 
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam fungsi – fungsi tersebut yang kurang 
tepat sehingga menimbulkan ketidakpuasan karyawan terhadap pekerjaannya 
itu. 
Perkembangan dunia usaha saat ini semakin bertambah pesat, 
sehingga perusahaan diharapkan mampu menggunakan sumber daya manusia 
dengan sebaik-baiknya. Pengelolaan sumber daya manusia dimaksudkan agar 
suatu perusahaan mampu untuk menyatukan persepsi atau cara pandang 
karyawan dan pimpinan dalam rangka mencapai tujuan organisasi antara lain 
dengan memberikan motivasi kerja, bimbingan, pengarahan, dan koordinasi 
yang baik dalam bekerja, serta terciptanya lingkungan kerja yang kondusif. 
Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan 
mencintai pekerjaannya. Kepuasan kerja karyawan harus diciptakan sebaik-
baiknya supaya dedikasi, kecintaan, kedisiplinan meningkat. Kepuasan kerja 
merupakan nilai dari para pekerja tentang seberapa jauh pekerjaannya secara 
keseluruhan memuaskan kebutuhannya. Kepuasan kerja juga merupakan 
sikap umum yang merupakan hasil dari beberapa sikap khusus terhadap 




Indikator lingkungan kerja juga merupakan faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Menurut Nitisemito (2002:109) 
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan pekerja yang 
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Karstoro (2008) menjelaskan bahwa 
lingkungan kerja yang baik adalah apabila mampu mendukung efektifitas 
tugas pekerjaan baik karyawan secara sosial akan maningkatkan kepuasan 
kerja karyawan. 
Pada kenyataannya tidak semua karyawan memperoleh kepuasan 
kerja. Ketidakpuasan kerja karyawan dapat diketahui melalui perilakunya. 
Dijelaskan oleh Davis (2011) bahwa rendahnya kepuasan kerja 
dimanifestasikan dalma bentuk pelambanan kerja, mangkir, kelalaian, 
rendahnya prestasi, dan masalah disiplin karyawan. Manifestasi rendahnya 
kepuasan kerja ini mengakibatkan hilangnya ribuan jam kerja dan kerugian 
finansial yang sangat besar pada perusahaan. 
PT.Iris Worldwide adalah anggota dari NAVA+ group yaitu agen 
pemasaran komunikasi independen yang terintegrasi dengan kantor di seluruh 
Eropa,Amerika dan Asia Pasifik yang salah satunya adalah Indonesia. PT. Iris 
Worldwide Indonesia atau yang lebih dikenal dengan PT. Daya Maha Berkarya 
adalah perusahan yang mengkhususkan pengalaman memimpin Indonesia secara 
online dan offline dengan mengkombinasikan retail, advertising, public 
relations, experience, eventorganizer. PT. Daya Maha Berkarya memiliki kantor 
jaringan terbesar dari lembaga internasonal untuk Indonesia dengan total kontrak 
ditempat dan mengawasi di 8 kantor 8 kota besar dengan 22 kota kecil sebagai 
 
 
kantor cabang serta 200 pegawai di kantor pusat yang berada di Jakarta. PT. 
Daya Maha Berkarya telah lama dan sukses menggabungkan ke dalam pasar 
Indonesia dengan sumber daya dan praktik-praktik terbaik di dunia. 
Berbagai cara dapat dilakukan oleh perusahaan agensi komunikasi 
pemasaran untuk mempublikasikan atau mempromosikan produk jasa yang 
mereka miliki, salah satunya adalah dengan melakukan kegiatan perencanaan 
pada suatu event yang dapat menunjukkan kemampuan dalam pembuatan suatu 
project dan salah satu bukti eksistensi agen komunikasi pemasaran dalam 
melaksanakan sebuah event. Namun, event tidaklah hanya sebagai dalam rangka 
untuk mempromosikan produk jasa untuk penjualan semata namun event juga 
sebagai salah satu cara bagaimana suatu perusahaan dalam meningkatkan 
kinerjanya dalam menghadapi prospek kedepannya. PT. Daya Maha Berkarya 
dalam salah satu perannya sebagai event organizer selalu dianggap unggul dalam 
memuaskan clientnya dengan inovasi ide kreatif dan unggul dalam suatu proses 
event yang sesuai diinginkan bersama klient dan tumbuh mencapai tujuan klien. 
Salah satu cabang yang berada di Surabaya PT. Daya Maha 
Berkarya berperan sebagai event organizer yang bekerja sama dengan beberapa 
klien seperti Samsung dan Nestle. 
 











Diagram Event PT. Daya Maha Berkarya
 
 
Sumber: Data Profil PT. Daya Maha Berkarya (2016) 
Tahun 2014 sampai 2016 PT. Daya Maha Berkarya menangani 
brandevent sebanyak 9 brand event. Pada tahun 2014 PT. Daya Maha 
Berkarya hanya menangani 4 brand event antara lain Dancow, Milo, 
Lactogrow, dan Nescafe. Pada tahun 2015 bertambah 2 brand event yaitu 
Friskies dan Koko Krunch. Dan di tahun 2016 bertambah 3 brand event 
antara lain Cerelac, Krunch, dan Kitkat. 
Eksistensi sebuah perusahaan harus dipertahankan dengan 
meningkatkan daya saing serta mendukung berjalannya setiap program 
kegiatan yang akan dilaksanakan akan melibatkan karyawan sebagai motor 
penggeraknya. Namun demikian, tindakan nyata dari karyawan baru dapat 
diungkapkan dalam sikap kerja ketika mereka memperoleh suatu kepuasan 
atas kerja mereka dan atas faktor-faktor organisasional. Kepuasan itu sendiri 
tidak muncul dengan sendirinya melainkan melalui serangkaian proses 
evaluasi yang dilakukan oleh karyawan. 
Pimpinan perusahaan dalam membebankan tugas dan tanggung 
jawab kepada karyawan hendaknya juga memperhatikan lingkungan kerja 
karyawan. Perusahaan dituntut harus mampu memberikan rasa aman dan 
kenyamanan bagi karyawan dalam bekerja (Febriani dan Indrawati, 2013). 
Lingkungan kerja memiliki kontribusi yang signifikan bagi kepuasan kerja 
karyawan (Holman, 2002). 
Karakteristik pekerjaan merupakan sifat dari tugas yang meliputi 
tanggung jawab, macam tugas, dan tingkat kepuasan yang diperoleh dari 
 
 
pekerjaan itu sendiri. Pekerjaan yang secara intrinsik memberikan kepuasan 
dan lebih memotivasi bagi kebanyakan orang daripada pekerjaan yang tidak 
memuaskan (Stoner dan Freeman, 1994). 
Pemilik industri jasa ini harus membuat kondisi yang baik untuk 
memberikan kebebasan kepada karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya 
(misalnya ide-ide pribadi, membuat keputusan penting, dan lain sebagainya), 
memberikan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang meningkatkan 
keterampilan karyawan, serta memberikan penghargaan sesuai dengan hasil 
yang diberikan secara jujur dan terbuka pada waktu yang tepat sehingga 
kepuasan kerja dapat tercapai 
Saat ini PT. Daya Maha Berkarya sedang menghadapi masalah 
dibagian sumber daya manusia, yaitu terjadinya penurunan kepuasan kerja 
karyawan sehingga dapat mengakibatkan turunnya kehadiran masuk 
karyawan yang berpengaruh dalam produktifitas perusahaan.Berikut adalah 
jumlah seluruh karyawan PT. Daya Maha Berkarya Surabaya yang terdiri dari 
segala divisi yang berjumlah 67 karyawan. Berikut uraiannya : 
Tabel 1.1 :Jumlah Karyawan PT. Daya Maha Berkarya tahun 2016 








Sumber: PT. Daya Maha Berkarya 
 
 
Uraian data absensi dari pihak PT. Daya Maha Berkarya adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1.2 :Data Absensi Karyawan PT. Daya Maha Berkarya tahun 2016 
 Alpha Izin Jumlah 
Triwulan I 10 3 13 
Triwulan II 8 4 12 
Triwulan III 11 6 17 
Triwulan IV 15 5 20 
Sumber: PT. Daya Maha Berkarya 
Berdasarkan data diatas terlihat bahwa pada triwulan ke 1 terdapat 
13 karyawan yang tidak hadir, pada triwulan ke 2 terjadi penurunan jumlah 
absensi karyawan yaitu menjadi 12 karyawan yang tidak hadir, sedangkan 
pada triwulan ke 3 dan ke 4 terjadi peningkatan absensi karyawan masing-
masing berjumlah 17 dan 20 karyawan yang tidak hadir pada jam kerja. Hal 
ini mengindikasikan kepuasan kerja karyawan di PT. Daya Maha Berkarya 
Surabaya masih rendah 
Berdasarkan observasi sementara melalui wawancara pada PT. 
Daya Maha Berkarya Surabaya, perusahaan mengalami penurunan kepuasan 
kerja karyawan, hal itu dapat dibuktikan dengan banyaknya karyawan yang 
keluar masuk dalam kurun waktu yang singkat. Berikut adalah data masuk 
dan keluar karyawan mulai dari tahun 2014 sampai dengan 2016:  
 
 





Jika dilihat secara keseluruhan jumlah karyawan yang keluar pada 
tahun 2014 adalah sebanyak 3 orang. Keseluruhan jumlah karyawan yang 
keluar pada tahun 2015 adalah sebanyak 4 orang. Jadi karyawan yang keluar 
mengalami kenaikan sebanyak 1 orang. Keseluruhan jumlah karyawan yang 
keluar pada 2016 adalah sebanyak 6 orang. Jadi karyawan yang keluar 
mengalami kenaikan sebanyak 2 orang. Apabila jumlah karyawan yang 
keluar mengalami peningkatan maka hal itu mengindikasikan bahwa terjadi 
penurunan kepuasan kerja karyawan dan terlihat menarik diri dari organisasi 
baik melalui ketidakhadiran atau masuk keluar. 
Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang event organizer, 
PT. Daya Maha Berkarya mempunyai karakteristik pekerjaan yang cukup 
tinggi. PT. Daya Maha Berkarya selalu menuntut karyawannya untuk 
menguasai beberapa keahlian atau pengetahuan di beberapa brand  agar 
karyawan tersebut bisa mengetahui kelebihan dan kekurangan pada brand 
tersebut. Tetapi hanya beberapa karyawan saja yang bisa menguasai produk-
produk tersebut. 
Berdasarkan fenomena diatas maka penulis mencoba 







2014 55 6 3 
2015 60 9 4 
2016 67 13 6 
 
 
dengan mengemukakan dalam bentuk karya tulis yang berjudul “Pengaruh 
Lingkungan Kerja dan Karakteristik Pekerjaan Terhadap Kepuasan 
Kerja Karyawan PT. Daya Maha Berkarya”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 
karyawan PT. Daya Maha Berkarya ? 
2. Apakah karakterisitik pekerjaan berpengaruh positif terhadap kepuasan 
kerja karyawan PT. Daya Maha Berkarya ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka adapun tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 
karyawan PT. Daya Maha Berkarya 
2. Untuk mengetahui pengaruh karakterisitik pekerjaan terhadap kepuasan 
kerja karyawan PT. Daya Maha Berkarya 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi beberapa pihak antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan 
 
 
Memberikan masukan terhadap masalah yang dihadapi serta memberikan 
bahan pertimbangan guna mengambil langkah kebijaksanaan selanjutnya 
khususnya dalam meningkatkan kepuasan kerja. 
2. Bagi pihak lain 
Sebagai sumber informasi dan memberikan sumbangan pemikiran 
khususnya mengenai pengaruh lingkungan kerja dan karakteristik 
pekerjaan terhadap kepuasan kerja 
